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Abstract 
 

A technology-based learning model using e-learning will change the learning culture in the 
learning process. Where the learning process will be very flexible because it can be adjusted to 
the time and conditions of the students. The general aim of writing this article is to describe the 
use or use of e-learning in schools to improve the quality of learning. This research measures 
the quality of e-learning seen from the level of quality of e-learning learning, namely the quality 
of learning design, learning activities, delivery strategies, interactions between students and 
students and students and lecturers, learning support services, student interactions with 
teaching materials, collaboration, feedback systems feedback, as well as learning assessment. 
This research uses a library study method, namely by collecting and analyzing various sources 
relevant to the research topic. The results of this research are that the learning model using e-
learning provides positive results and has a significant impact on the quality of learning. 
Suggestions for educators in the future are expected to be able to manage and create effective, 
efficient, innovative and creative learning modes, so as to increase students' learning 
motivation. 
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Abstrak : Model pembelajaran berbasi teknologi dengan menggunakan e-learning akan 

merubah budaya belajar dalam proses pembelajaran. Dimana proses pembelajaran akan 

sangat fleksibel karena dapat disesuaikan dengan waktu dan kondisi siswa. Tujuan umum dari 

penulisan artikel ini untuk menggambarkan pemanfaatan atau penggunaan e-learning di 

sekolah untuk meningkatkan kualitas belajar. Penelitian ini mengukur kualitas e-learning 

dilihat dari tingkat kualitas pembelajaran e-learning yaitu kualitas rancangan pembelajaran, 

kegiatan pembelajaran, strategi penyampaian, interaksi antar mahasiswa dengan mahasiswa 

dan mahasiswa dengan dosen, layanan bantuan pembelajaran, interaksi mahasiswa dengan 

bahan ajar, kolaborasi, sistem umpan balik, serta penilaian pembelajaran. Penelitian ini 

menggunakan metode studi pustaka yaitu dengan cara mengumpulkan dan menganalis 

berbagai sumber yang relevan dengan topik penelitian. Hasil dari penelitian ini adalah model 

pembelajaran dengan menggunakan e-learning memberikan hasil yang positif dan 

memberikan dampak yang signifikan terhadap kualitas pembelajaran. Saran untuk para 

pendidik kedepannya diharapkan dapat mengelola dan menciptakan mode pembelajaran yang 
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efektif, efisien, inovatif, dan kreatif, sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar dari 

peserta didik. 

Kata Kunci : Pendidikan, E-learning, Kualitas Pembelajaran 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK), 

kebutuhan akan konsep dan mekanisme pendidikan dan pembelajaran berbasis 

teknologi informasi (TI) menjadi tidak bisa dihindari. Konsep yang kemudian dikenal 

dengan  e-learning sudah mempengaruhi proses pergantian pembelajaran tradisional 

ke pembelajaran digital, baik dari segi konten maupun sistem pendidikan mengalami 

perubahan setiap tahunnya baik dari segi kurikulum, strategi pembelajaran, metode 

pembelajaran, dan lain-lain. 

Pendidikan akan selalu berorientasi pada teknologi yang berkembang hal ini 

sesuai dengan Pasal 1 Ayat 2 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 menyatakan 

“Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila, disesuaikan 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta berakar pada agama 

dan nilai-nilai luhur kebudayaan nasional Indonesia. 

Menurut Slameto (Mardianto), belajar adalah “suatu proses upaya individu 

untuk mencapai perubahan  baru dalam perilaku kolektif sebagai hasil pengalaman 

individu  dalam berinteraksi dengan lingkungan”. Berdasarkan pendapat tersebut, kita 

dapat menyimpulkan jika belajar adalah usaha sadar untuk mengubah pola pikir dan 

perilaku serta memperoleh pengetahuan berdasarkan pengalaman. 

Menurut Maryani (2013), model pembelajaran  e-learning membantu 

meningkatkan efektivitas dan fleksibilitas pembelajaran. E-learning memungkinkan 

anda mengakses materi pembelajaran  kapan saja dan dimana saja. 

Menurut (Suharyanto & Adele, 2016), penerapan e-learning  membuat proses 

pembelajaran menjadi lebih  kreatif, menarik dan informatif, meningkatkan minat 

belajar siswa, dan meningkatkan hasil belajar siswa. Siswa diharapkan berinteraksi 
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langsung dengan internet,  mengakses banyak informasi, mempromosikan kegiatan 

siswa, dan menyediakan materi  pembelajaran. 

Menurut Romisatriawahono (2008), komponen-komponen yang membentuk 

e-learning  adalah infrastruktur e-learning, sistem dan aplikasi e-learning, dan konten 

e-learning. Infrastruktur e-learning mengacu pada komputer dan peralatan lain yang 

digunakan untuk e-learning. sistem dan aplikasi e-learning, yang disebut sistem 

manajemen pembelajaran "LMS", yaitu perangkat lunak untuk e-learning. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka, dengan mengumpulkan 

dan menganalisis berbagai sumber yang relevan dengan topik penelitian yang diambil. 

Sumber tersebut meliputi jurnal jurnal yang berkaitan dengan variable terkait. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

E-learning merupakan kependekan dari electronic learning yang 

menggunakan media elektronik khususnya internet sebagai sistem pembelajaran 

dalam proses belajar mengajar (Komendangi, 2016). Salah satu elemen penting dalam 

implementasi e-learning adalah penggunaan Learning Management System “LMS”. 

Learning Management System adalah suatu sistem untuk mengelola dan 

melaksanakan kegiatan pembelajaran jarak jauh di berbagai bidang, seperti penilaian, 

penyediaan materi pembelajaran, penugasan pekerjaan, dan pemantauan siswa. 

 Menurut Vaughan Waller, Ratna (2013: 84), e-learning adalah proses 

pembelajaran efektif yang dihasilkan dari kombinasi penyampaian materi pendidikan 

secara digital yang terdiri dari dukungan dan layanan pembelajaran. 

Model pembelajaran E-learning bermanfaat untuk meningkatkan keefektifan 

dalam pembelajaran. Melalui E-learning materi pembelajaran dapat diakses kapan saja 

dan dimana saja (Maryani, 2013). Adapun beberapa artikel mengenai model e-

learning dalam meningkatkan kualitas belajar yang tersaji dalam tabel 1. 
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Table 1. Model pembelajaran E-learning untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran 

Peneliti Hasil Peneliti 

Elyas, A. H. 
2018. 

Hasil dari pembahasan model pembelajaran e-learning adalah suatu terobosan baru 
dalam bidang pembelajaran karena dapat meminimalisir perbedaan metode dan 
materi pengejaran serta memberikan pengajaran yang lebih seragam. 

Fitria et al., 
2023 

Pelaksanaan e-learning dalam pebelajaran biologi di kelas XI IPA MAN 2 Mataram 
selama masa pandemi covid19 tahun 2022/2023 dinilai efektif dengan skor rata-
rata sebesar 68%. 

Aziz, 2023 Penelitian ini menunjukkan rata-rata tingkat pencapaian belajar IPS meningkat dari 
71,87 pada tahap persiapan menjadi 76,95 pada siklus I dan 81,58 pada siklus II 
dengan ketuntasan minimal meningkat dari 36,36 % pada tahap persiapan menjadi 
64% pada siklus I dan 88% pada siklus 2. Dengan menggunakan model 
pembelajaran e-learning hasil belajar IPS siswa kelas IX.B SMP Negeri 1 Payung 
dapat ditingkatkan 

Singgih, 2023 Dari penelitian ini didapati bahwa pengaruh model problem sloving dalam media 
e-learning zenius memberikan dampak pada kemampuan peserta didik dalam 
memahami sintaksis, yang pada akhirnya berpengaruh pada hasil belajar peserta 
didik khususnya pada pembelajaran IPA. 

Jayatri, F., 
Ayuningtyas, 
T., & Andriani, 
C. D. 2019.  

Hasil dari pembahasan ditemukan bahwa penggunaan model e-learning 
memberikann daya tarik kepada mahasiswa untuk leboh aktif, lebih efektif dalam 
memahami materi, dan lebih efisien dalam segi waktu dan biaya. 

Permana et al., 
2023 

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap 
rerata hasil belajar mahasiswa yang menggunakan e-learning zoom dan e-learning 
youtube. Namun dalam rerata hasil belajar mahasiswa pada pembelajaran 
statistikan menggunakan e-leraning youtube dan e-learning zoom tidak 
memberikan perbedaan yang signifikan, 

Mohzana, 2023 Temuan dari penelitian menunjukkan bahwa variabel pembelajaran secara online 
memiliki dampak yang signifikan terhadap minat belajar, dengan nilai t hitung lebih 
besar dari t tabel (5,230>1,994). Dengan demikian, dapat disimpukan penggunaan 
pembelajaran online menggunakan model e-learning dapat meningkatkan minat 
belajar siswa dan dapat menjadi pilihan metode pembelajaran yang efektif bagi 
pendidikan di masa mendatang 

Daniati, D., 
Ismanto, B., & 
Luhsasi, D. I. 
(2020). 

Penilitian ini menunjukkan adanya kenaikan motivasi dan hasil belajar mahasiswa. 
Peningkatan motivasi belajar mahasiswa sebesar 74,11% pada siklus I menjadi 
80,11% pada siklus II. Hasil belajar yang didapatkan juga meningkat dari 73,53 
pada siklus I menjadi 87,35 pada siklus II yang berarti mengalami peningkatan 
sebesar 13,82. 

Hendri, & 
Feliks. 2021. 

Dengan diterapkannya model e-learning pada Universitas Dinamika Bangsa, dosen 
dapat lebih mudah memberikan materi yang terbaru/terupdate, dengan 
diterapkannya metode Gamifikasi juga dapat menjadi alternatif media pembelajaran 
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baru ditengah maraknya virus covid-19, mahasiswa Universitas Dinamika Bangsa 
dapat mengerjakan quiz dan tugas diluar jam kuliah. Jadi model pembelajaran e-
learning ini memberikan kemudahan dan media pembelajaran baru kepada dosen 
dan mahasiswa Universitas Dinamika Bangsa. 

Mushofan et 
al., 2020 

Penggunaan model E-learning di madrasah dianggap efektif karena fasilitas dan 
fitur yang memadai. Sehingga menjadi pilihan yang tepat untuk dilaksanakan. 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang tersaji dalam tabel 1, ada beberapa media 

yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran mulai dari video 

pembelajaran, e-book, edukasi berbasis game dan aplikasi pembelajaran. Media media 

tersebut dapat membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, kreatif, inovatif 

dan juga media media tersebut dapat diakses kapanpun dan dimanapun. Selain itu 

juga pembelajaran yang menyenangkan, inovatif, dan kreatif dapat juga meningkatkan 

hasil belajar dari peserta didik. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran e-

learning dapat dijadikan sebagai media untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Hal ini dapat dilakukan dengan memanfaatkan fitur yang ada seperti video 

pembelajaran, edukasi berbasis game, e-book, aplikasi pembelajaran, dan masih 

banyak fitur lain yang dapat digunakan untuk membantu pendidik dan peserta didik 

untuk meningkatkan motivasi dan minat belajar. Selain itu, model e-learning juga 

dapat membantu peserta didik agar mempermudah mengakses materi dimanapun 

dan kapanpun sehingga dapat meningkatkan kualitas belajar.  Harapannya dengan 

meningkatnya minat dan motivasi belajar peserta didik dapat berpengaruh positif 

pada hasil belajar peserta didik. 
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